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1.1 Latar Belakang
Perjalanan dari konsepsi hingga kelahiran merupakan periode
krusial dalam perkembangan yang sangat memengaruhi kesejahteraan
seorang anak di masa depan. Pada fase ini, berbagai faktor berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Di

antara faktor-faktor te agizi ibu memiliki peranan yang
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atas (LiLA).
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serta mencerminkan pertumbuhan kedua jaringan tersebut.
Pengukuran ini sering digunakan sebagai metode skrining untuk
mendeteksi kekurangan energi kronis pada ibu hamil (Usman et al.,
2022).

Data dari SKI 2023 menunjukkan bahwa prevalensi KEK di
kalangan ibu hamil masih cukup tinggi, yakni sebesar 16,9% (Badan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). Pada ibu hamil, KEK
dapat dipengaruhi oleh faktor langsung maupun tidak langsung. Faktor



langsung meliputi kurangnya asupan zat gizi, terutama protein dan
energi, serta adanya penyakit infeksi yang meningkatkan risiko KEK.
Sementara itu, faktor tidak langsung yang berkaitan dengan KEK
mencakup kondisi sosial ekonomi yang rendah, tingkat pendidikan
yang kurang, jarak kelahiran yang pendek, jumlah paritas yang tinggi,

usia ibu yang masih remaja atau terlalu muda, anemia, serta jenis

pekerjaan yang dijalani (Harna et al., 2024).
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Citeureup yang berlokasi di Kabupaten Bogor merupakan fasilitas
kesehatan yang aktif dalam melayani kesehatan ibu dan anak, dengan
wilayah kerja mencakup lima desa/kelurahan: Karang Asem Barat,
Karang Asem Timur, Citeureup, Puspanegara, dan Puspasari. Wilayah
tersebut memiliki berbagai latar belakang sosioekonomi yang dapat
mempengaruhi status gizi ibu hamil serta berat bayi lahir. Berdasarkan
hal ini, peneliti bermaksud untuk melakukan studi berjudul “Hubungan
Ukuran Lingkar Lengan Atas Ibu Hamil Terhadap Berat Bayi Lahir Di
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Wilayah Kerja Puskesmas Citeureup Bogor Tahun 2023.” Penelitian ini
bertujuan untuk memahami hubungan antara ukuran lingkar lengan
atas ibu hamil dan berat bayi lahir, yang diharapkan dapat mendukung
pengembangan upaya preventif dan intervensi yang lebih efektif dalam
mengurangi risiko berat badan lahir rendah (BBLR).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan ukuran lingkar lengan atas ibu hamil

1.4.1 Manfaat Teoritis
Membuktikan secara ilmiah adanya hubungan ukuran lingkar
lengan atas ibu hamil terhadap berat bayi lahir di wilayah kerja
Puskesmas Citeureup Bogor tahun 2023.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi wadah untuk menegaplikasikan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh di FKIK UNHAN RI.
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. Bagi Institusi

Penelitian ini dapat menambah literatur akademik yang ada,
memberikan referensi yang berharga bagi mahasiswa, dosen, dan
peneliti di bidang kedokteran.

. Bagi Ibu Hamil

Sebagai gambaran ibu hamil mengenai pentingnya nutrisi terhadap

berat bayi lahir, sehingga dapat lebih memerhatikan asupan gizinya

selama kehamilag
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